SINOPSIS

Skripsi ini mengambil judul Implementasi Program ‘Sleman Sehat Tahun 2004,
dengan studi penelitian di Dinas Kesehatan Kabupaten Sleman. Adapun latar
belakang masalah yang mendasari penelitian ini adalah untuk mencapai
pembangunan nasional sangat dibutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas.
Sumber daya manusia yang berkualitas ini tidak lepas dari tingkat kesehatan manusia
suatu bangsa, karena jika tingkat kesehatan manusia rendah maka tingkat derajat
sumber daya manusia juga akan rendah. Untuk itu guna meningkatkan derajat sumber
daya manusia di Kabupaten Sleman maka pemerintah Kabupaten Sleman
mengeluarkan program Sleman Sehat.

Sebagai rumusan masalah adalah “Bagaimana Implementasi Program Sleman
Sehat pada tahun 2004 dan Faktor-faktor apa yang mendukung dan menghambat
implementasi program Sleman Sehat ?”. Sedangkan penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui gambaran yang jelas mengenai Implementasi Program Sleman Sehat di
Kabupaten Sleman tahun 2004. Adapun penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif dan teknik pengumpulan data, melalui wawancara, observasi dan
dokumentasi.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa pelaksanaan Program Sleman Sehat
pada tahun 2004 di Kabupaten Sleman sudah berjalan dengan optimal, hal ini bisa
dilihat pada pencapaian indikator Sleman Sehat yang telah dilaksanakan oleh Dinas
Kesehatan Kabupaten Sleman pada tahun 2004 menunjukkan bahwa tingkat
kesehatan di Kabupaten Sleman telah dapat dikatakan cukup baik. Adapun faktor
pendukung dalam impementasi program Sleman Sehat yaitu, Tenaga Medis non
medis yang terampil dan adanya penghargaan bidang kesehatan yang berprestasi
sedangkan penghambat dari program ini adalah masalah anggaran kesehatan dan
kurangnya kesadaran perilaku hidup bersih dan sehat dikalangan masyarakat.

Adapun saran yang akan penulis sampaikan adalah guna lebih
mengoptimalkan pelaksanaan program Sleman Sehat di Dinas Kesehatan
Kabupaten Sleman, yaitu koordinasi dengan pemerintah lebih ditingkatkan lagi
agar dana anggaran kesehatan dapat cepat turun sehingga program dan kegiatan
yang telah direncanakan dapat segera terlaksana sedangkan untuk meningkatkan
perilaku hidup bersih dan sehat dikalangan masyarakat, maka hendaknya Dinas
Kesehatan Kabupaten Sleman melakukan sosialisasi-sosialisasi di seluruh
kecamatan Kabupaten Sleman melalui puskesmas-puskesmas dan pos-pos
kesehatan lainnya maupun media massa atau elektronik, dengan memprioritaskan
peningkatan perilaku hidup bersih dan schat di daerah pelosok serta penyuluhan
tentang bahaya merokok dan penyalahgunaan Napza. '
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